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Teks Pengantar

COVID-197... BIASA WAE

Adalah langkah berani, memandang pandemi Covid-19 sebagai
hal yang BIASA WAE, sementara media-media mainstream mengabarkan
berita menakutkan tentang pandemi. Berpandangan BIASA WAE bukan
berarti kita abai terhadap ancaman Covid-19 dan virus-virus yang lain.
BIASA WAE adalah ajakan untuk tetap berjalan seperti biasa dan sefalu
waspada,

Harus diakui bahwa sejak menyebarnya Covid-19, gelombang
informasi tentang kematian dan kemalangan telah diusung oleh sebagian
dari media kita. Gelombang informasi itu menciptakan ancaman baru
yang pada gilirannya menciptakan ketakutan yang berlebihan. Ancaman
bukan lagi berasal dari wirus, tetapi juga dari penlaku-perilaku yang
berlebihan yang bersumber pada ketakutan yang berlebihan itu. Tatanan
baru yang dibuat untuk beradaptasi dengan virus itu telah mengikis peri
kehidupan sosial, ekonomi, seni dan - bahkan lebih luas lagi - budaya.

Bagi Lorong, pameran ini adalah kedua kalinya dalam tahun 2021
para penggiat seni mempercayakan karya-karyanya dipresentasikan di
ruang kami. Lorong menyambut gembira rasa optimis dan percaya diri
dari para penggiat seni ini. Bagi Lorong, kepercayaan yang mereka
berikan dengan pameran ini bersambung dengan keyakinan kami bahwa
berkesenian tidak boleh mati walau pandemi. ltulah alasan kami untuk
tetap membuka pintu galeri meski pandemi melanda negen ini.

Mgono ya ngono, nanging aja ngono; pandemi boleh terjadi, tapi
kreasi jangan mati. Untuk itulah, Loreng menerapkan upaya untuk menja-
ga kesehatan dengan mengadaptasi protokel yang berlaku. Tatanan baru
itu merupakan upaya untuk mengurangi resiko penyebaran virus terse-
but. Upaya itu merupakan komitmen Lorong untuk tetap berkesenian dan
tetap menyediakan ruang-ruang untuk bergeraknya napas-napas ekspre-
si serta kreasi keindahan,
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Seperti halnya virus tidak akan mampu menggerogoti tubuh yang
memiliki imunitas baik karena upaya-upaya menjaga kesehatan; demikian
halnya pandemi tidak akan mampu mematikan seni karena upaya-upaya
para penggiatnya untuk terus menjaga semangat dan daya tahan
berkesenian.

Untuk kawan-kawan penggiat seni, selamat berpameran BIASA
WAE di Lorong kita, Tetap semangat, tetap jaga kesehatan dan tetap

berkesenian.
Seni tidak mati, walaw pandemi.
Tetap menghidupi seni, dan seni akan menghidupi
Berani dan tetap hati-hati
Tetap hidup dan urup
Ora obah, ora mamakh
BIASA WAE

Bantul, 08.05.2021
F. Rsisi 5. Widanto
Direktur Galeri Loreng
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Es3i Penulis

Membiasakan dengan Kebaruan
Tegangan antara Ketakutan dan Ketakpedulian

Ketika hendak mulai menulis kuratorial ini, sebuah pesan dalam
satu grup whatsapp terbaca, Pesan yang menceritakan tsunami Covid-19
India bahwa jumlah penduduk yang wafat sebenarmya lebih besar dari
yang diberitakan pemerintah dan 3 kasus meninggal keluarga kawan
sang pengirim pesan, yaitu: Bapak dan kedua Iparmya dengan waktu sakit
hanya dua hari. Sungguh, meski tak tesjadi di hadapan kita secara
langsung. ini adalah sebuah kermyataan, Bisa ditambahkan kata sifat untuk
menjelaskan kandungan emosi atas fenomena ind, seperti: mengerikan,
menyedihkan, mengejutkan, menghentak kesadaran. Yang jelas, si revolu-
tor Covid-19 ini benar-benar tak kenal ampun dan tak pandang bulw
Semua dihajar. Semua kena. Tak ada jeda. Tak ada ampun. Lengah sedikit,
kematian yang membayang. Siksa sakit pun nyata. Semua link Semua
bidang. Seluruh dunia.

Inilah revolusi nyata abad 21 di tengah cepatnya laju perkemban-
gan teknalogi informasi yang dilakukan oleh spesies yang -bahkan- mem-
butuhkan alat bantu khusus untuk bisa melihatnya; virus. Semuanya beru-
bah dan tak lagi sama; menggunakan masker, jaga jarak, jabat tangan
berganti adu tinju, pertermuan daring, berbagai jenis tes, berbagal varian
baru covid yang semakin ganas, larangan berkumpul dan mudik, hingga
vaksinasi. Berbagai upaya pencegahan dan pengobatan itu diiringi
dengan ketidakpastian dan jaminan bahwa manusia dapat benar-benar
selamat dan tak terpapar wabah.

Sunggubh, ini kondisi yang menghadirkan ketegangan tersendiri.
Banyak informasi yang disebarkan dan terserap kadang justru memberi-
kan efek samping negatif yang menghadirkan kecemasan dan ketakutan
hingga paranocid. Reaksi ini muncul pada masa awal wabah ini menyerah
di kuartal pertama hingga pertengahan tahun lalu. 5eiring berjalannya
waktu, kita semua mulai beradaptasi dengan berbagai kebaruan kondisi
yang merubah tata cara hingga budaya keseharian dalam pertemuan dan
berkumpul. Hal yang paling tak bisa ditiadakan sebagai mahluk sosial
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utamanya masyarakat Indonesia yang memang memiliki budaya berko-
munitas

Namun demikian, mengecilkan hingga menafikan keberadaan
virus dan wabah ini juga bentuk ketidakpedulian sebagai bagian dari
masyarakat dan warga dunia. Dalam beberapa hal, memang budaya
hidup bersama dilucuti dan “seoclah” dijadikan mahluk individual dengan
berbagai pembatasan untuk bertemu dan berkumpul, atau berbagai
protokel kesehatan yang harus diterapkan ketika bertemu dan berada di
tempat umum. Jika pembatasan ini diterapkan oleh tiap individu, niscaya,
masing-masing individu sebenarmya berpartisipasi dalam menjaga kese-
lamatan bersama. Ketidakpatuhan penerapan protokol kesehatan di Italia
pada awal masa wabah ini terjadi dan tsunami Covid di India belakangan
ini benar-benar menjadi pelajaran berharga bagi semua orang.

Menjadikan segala kondisi baru beserta berbagai perubahannya
sebagai bagian dari keseharian akan selalu menempatkan pada ketegan-
gan antara ketakutan dan ketakpedulian hingga akhirnya menyikapi
kebaruan ini sebagai hal yang biasa. Pada titik itulah, semua kecemasan
dan ketakutan menjadi kewaspadaan dengan ketakpedulian menjadi
kehati-hatian, Pada saat itulah, kehidupan kembali bergulic dan bertrans-
farmasi dengan cara-cara yang baru. Bagi para seniman, menciptakan
karya seni dan mempresentasikannya pada publik dikerjakan dengan
mengangkat berbagai keseharian hidup sebagaimana yang dilakukan
Adhik Kristiantoro, Harlen Kumiawan dan Wahyu Prasetyo "Bagio!

Setelah hidup bersama wabah lebih dari satu tahun, karya-karya
yang dihadirkan ketiganya tak lagi bertutur tentang Covid-19 dan ber-
bagai akibat maupun dampaknya. Ketiganya kembali melukiskan ber-
bagai hal yang mengusik pemikiran dan perasaan masing-masing dalam
keseharian hidup; tentang pergulatan dir, hubungan sosial, alam dan
lingkungan dengan gaya lukis masing-masing dalam bungkusan tema
"Biasa Wae"

Rasikei 210570
Octalyna Puspa Wardany
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Biasa Wse

(Puisi Kuratarial)

Jaman ling lung faman e jotos langsung
Wargane makmum kanggo pemerintah sing kebal hukum
Saben dino mbahas protokol, tur omongane ajur sak penak & jempol

Saiki aku sing bingung
Moco kanan wit ku urup, moco kirf banyuku murup
ndilalahe moco hape kok yo ndasku singup
Wes ngerti awak e dewe lagi entuk musibah,
ono bocah ora entuk nonton mbok ne sing arep miebu lemah
Tenanan saiki menungso digawe wedi karo menungso
Luwih ombo curigane timbang kapercayan e
Jarene kanggo bebarengan tur rosone bubar, adoh ra ketulungan
Jarene nglawan virus kudu dodi sosialis, kok malah dadi individualis
Opo meneh media ne, saben kasus digawe ngeri nganti ansos sak neger

Ayo lur
Ngobati ati mulih koyo biasane
Konco ne masak aku sing nguleg
Rego cat & mundak, sing penting ojo mandeg
Mugi-mugi sesuk nonton karya ora mung seko hape
Awak e dewe pameran nganggo tradisi luhur sak lawase
Joge semangat paseduluran
Makaryo Ngupoyo Surgo

®

Barbaradoz Art F amilia
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ADHIK KRISTIANTORO
Yoagyakarta, 10 Agaril 1970

Alarmat s Wironbradan, WE 2 /190, AT 08 AW 02, Yogyakarta
Eiriaal ¢ hdhikhristiantora&80gegmall com

Mo.Telp QR ITITITRASD | 0BT 5634

Persfdikan : Institut 5enl Indonesia Yogryakarta

Pameran Tunggal

2008 Pamiers Sem Rupa THWAST SEMAPAN di Institul Seni indomesla Yogyakara
2011 Parmersn Seni Fupa “El Paisano, Cemention Trash Varable?, o Keds Belakang,
Yogyakarta

Fameran Bersama

203 - Pamesran Seni Hupa “Inte; Charscter’, Indigo Art Space, Maden, lavea Temur
- Pamaeran 560l Rupa di Shangrifla Hotel, lakarta
- Pameeran Seni Rupa “Trbwte to 5, Teddy Dasmawan: INTER PREMIERE
ADOUNTURY, di Museam dan Tanah List, Yogyekarts
- Pameeran 5eni Rupa "Frag at Space’, Kasongan, Yogyakarta
= Pamesran Sani Aupa Badbaradar *PATAH TUMBLIH E1AR 81° di Tahiun Mas
Gallery, Yogyakaria
= Parmseran Seni Rupa Barbaradar “"ROMSISTEN, di D Milk Cate, Yooyakarta
« Installation project "ATAS NAMA, DALM LIFE STREAMING New Zealand

2018 Parmaran Seni Rupa "PLAY ON® di Caffe Prawirotaman, Yogyakarts
- Parmaran Seni Aupa "KEEP MONING FIRE ON', di Survie Garage, Yogynkarta
- Parmesran Seni Rupe nstalas “WORLD CLEAN UP DAY & Frssng Kusume
Baach, Yogynkarta
« Parneran Seni Rupa “Ronteg Bergemi” di Taman Budaya Yegyakarta
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2020

20

- Pameran Sena Rupa "Saal Mata Tertarmbat’, di Gallery Omae Karifl,
Yogyakarta

= Pamaran Send Rupa "0ut Side”, di Indiga st Space, Madiun, Lawa Timur

« Pameran 5eni Rupa Barbamador, "PATAH TUMBLUH LIAR 527 di Indigo Art
Space, Madiun, lawa Tirmar

- Pameran Sere Hupa “Cinta’, di Sesama Arl Foundation, Indonesia-Polandia,
Yogyaknria

- Fameran Send Hupa Batang "Arttenbon®, di Batang, lawn Tengah

- Pameran Seni Rupa "Cinta’, di Polandia

- Pameran Instalasi di Eloproga Art Hosrse, Magelang, lawa Tengah

- Pameran “KEEF MOVING FIRE OM &5 GUMREGAH®, di Survive Garmge,
Yogyakasia

- Pameran Seni Ruspa Barbaradoz Art Farnilia Positvity Megatiety” di Sesama
At Founaation Pamoja, Yogyakarta-Polandia

- Mametan Send Rugpa "PLAY ON" & Cale Prawirotaman, Yogyakara

- Parretan Send fupa "KEEP MOVING FIRE 08, chi Suridve Garage, Yogyakarta
= Pameran Seni Fuga Instalasi "WORLD CLEAN LIP DAY, i Parang Kusumia
Baach, Yogyakarta

- Pamieran Seni Bupa Rorteg Bengperak® o Taman Budays Yogyakarta

= Pammeran Serd Fups *Inside Maya', di Akar Lab At Space, Banbd, Yogyakarta
« Pameran Send Rupa Mandur Srawing 87 Restart "WIWITAN" di Tarman
Budeya Yogpakarta

= Pameran Virtual Manifesto §7 Galnas video art bersamas kominitas
BARBARADOYE ART FAMILIA danng, Galeri Mashonal Indonesia, lekarta

- Paimeran Serd Bugsa "ATARAKIA" bersama Mayinar, o Jogja Gallary,
Yagyakarta

- Pameran Serd Rupa "NO MORE NORMAL’, di Red Base, Yogyakarta

- Mural Taman Sar Beriams KOMUNITAS BAFBARADOZ ART FAMILIA, di
Tarrian San, Yoopyakarts

= Fameran Sani Rupa “ISOLATED © Barsama kelompok AIR di Galen SMSR,
Yogyakarta

- Pametan Seni Bupa "NCAF-JOGIAKARTA INTEANANONAL CREATIVITY ARTS
FESTIVAL, di Karmpus Send Rupa, Institut Seri indonesia, Yogyakarts

- Pamieran Bersima Recyde Trash Art "Tapl, Sampah Bukan Sampal di By

The 'Way Coffes Shop, Flrm.ll.lng, Ennten
= Fameran "BIASA WAE™ di Galer Lorong, Yogyakaria
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GARDEN FOR CHILD

Adhik Kristisntoro

130=150cm

Acrylic On Canwvas,

H047
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GREEN VAKSIN

Adhik Kristianktorg

Berylic On Fabric, 63x55cm
2021

PRIMITIF FUTURE
Adhik Kristiantoro

Acrylic On Fabric, 44x43cm
2021

Pomeran Bose Wae | 11



MY FACE

Adhik Kristiantore

Acrylic On Canvas, 60x50cm
2021

MONALISA
Adhik Kristiantoro
Acrylic On Canvas,

& B5cm
2021
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HITAM DI ATAS PUTIH
Achik Kristiantoro
Acrylic On Canvas, 100xB0cm
2031
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SERUPA TAPI TAK SAMA #1
Adhik Kristizntoro
Acrylic On Wood, 2 Panel, 59x62cm
2021

SERUPA TAPI TAK SAMA #2
Adhik Kristiantoro
Acrylic On Wood, 2 Panel, 58x62cm
201
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Harlean Kurniawan
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HARLEN KURMNIAWAN
Bubattingg, 19 Dkiaber 1980

Alnrrt t Krebet KT 4, Sendangsan, Paangan, Kab, Banbul, Yogyskarta
Email ¢ harban arigrgmail.com
Mo Telp D8GR5 FFIRGD

Pameran Tunggal

FLEER | "I:Fle:'l:rir!]'u:ln'.l'.lllurruh Seni Erabun, Medan, Surmatrs Utam
2012 "IOURNEY", Via-Vin Cafe, Yogyakartn

2014 “Parsial Temposer’, Aruna Gallery, Yogyakarta

05 Fragmented Mimmar Gana Art spoce, Yoogyakarta

2018 “Enigma dan Realita’ Langgeng Arl Foundation, Yagyakarta

Pameran Bersama
2000 - Parmesran Kelompak "Embeia 997 i Banfens Viedeburg, Yogyakarts

Faiid] - Parneran Sanggar SAKATC, di Puma Budays, Yogyakarta
- Pamesran Diet Nataks Sasenitafa, di Galer 151, Yogyakaria
= Pameran Kelornpok “Embria 997 4i Benleng Vredeburg, Yogyakaris

203 = Pameran Sangoar SAKATS, di Puma Bodaya, Yogyakarta
- Parmeeran SAKATD "90%, di Purna Budays, Yogyakarts
- Pamaeran bersama adlumni SMSA Padang, di Taman Budaya Padang, Sematna
Harsl

J004 - Pamseran Hﬂmnqu *EUBLRAN", di Samngpgar SAKATO, 'r'ng.','l.l:u'rq
Pamaran bersama WALHL di Benteng Viedeburg, Yogyakarta
- Festival “Hesenian M Senja’, lakarts
~“High Dtk Eksperimental Art’, Kepatihan, Yogyakarta
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2004 - Parmesran "Yamng Ervar’, Minimd, Yooy kerts
- Pareran Perupa Minang “Mempertimbangkan Toadnl® di Galerit Nasional
Inchomasin, Jakarta

2006 - Parmeeran “lalin Bapilin®, di Benteng Vredeburg, Yogyakarta
- Parmeran "Penggalangan Dana Unluk Korban Gempa”, di Kamipus UTY,
Yergyakarta
« Pameran “Penggalangan Cana Untuk Korban Germpa®, dl kempus STIKER,
Yogyakarta
- Parneran "Penggalangan Dans Untuk Korban Gempa’, di Taman Budsya
Yespyakarta

2007 - Parmaeran “The Young Artist’, Dpening Sanglering Art Space, Yogyskarta
- Pamaran Bersama Komunitas Nitiprayan, “laman Bergerak”, Nitipaayan,
Youpyukiarta

2008 = Pameran “Pasta Gagasang1”, o Ars Longa, Yogyakarta
- Parasran Bersarma di Cambridge City Square, Madan, Somatrs Utara
- Parmeeran “Minkmats Packing Space’, di Ksdai Belakang, Yogyakarts
- Pamesran "Porsatuan Paguyuban’ di Galeri Biasa, Yogyakarta
= Pamesran "Might With LISS, o Ars Longa Art space. Yogyaksrts
= Pameran Kelompok Otasa “Raba Rasa®, di Jogia Mationad Museum
- Parmeran Kelormpok Kedl "Artara Nama dan Nama®, di Jogia Mationad
Murseum, Yogyakarta
- Parmneran Para Perupa Minang “Kalba Rang Rantasu’, Ego Gallery, lakarta
- Pameeran “Seiring Sefslan’, di Denindo Art Space, Jakarla
- Pameran "Silent of The City’, di Denindo At Space, lakarta
= Pameran *Hutan Tropis, di Bika Gallery, Jakarta
- Paimestan "Versus 678 Gallery, lakaria
- Pameran "Perwatuan Paguyuban’, Tarman Budays Yodpakarts

2010 = Pamesran “Packaging . i Philo Arf Space, lakarta
- Parmeran "BAXABRK, di Jogjs Mational Museun, Yogyakaria
- Pamesran "Teraphy Lewat Seni, logia Intemational Hogpital, Yogyakarta
= Parmeran "The Aakus of Something Wrang®, Taman Budeya Yogqyakarta
< Parnesean "Abstrak’, i Tarman Budsya Yogmbarta
- Parnasran "Share The Passion”, Tangga Art Space, Medan, Sumatrs Litara
- Pamaran Bertiga "Stel Kendha®, di frs Longa Art Space, Yogyakarts
- Parsran “Mempetingatl Han Bunih Sedunia’, cf Gedung VOO, lakara

2011 = Parmaran "Potret’, di kempus UMIMED Medan, Sumatra Utnea
» Pamaran "In Absentla’, di Art Shop, Taman Budaya Yogyakaita
- Parmestan "SE KARAT”, di Taman Budsys Yoqyakarta
= Pameran "Mainkan Rase’, oi Studio Bosid, Bandung, Jawa Barst
- Pameran "Freview’, di Tembi Art Contermporary, Yogyakarta
= Pamseran "Tran Visual', di Temds Art Contemporary, Yogyakaria
- Residensi di Fumah Seni Embun Medan Surmatra Litara
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2012

2013

2014

25

216

17

2018

2019

- Parmeran "Earth’, di Tembsd Art Contempacary, Yooyakaris

- Parmeran Mayps HBarmk. Maya Gallery, Singapore
« Pamasran “Pesta Seni Ralkyat (menolak lesmailean harga BEMT, i BARAK SEN|

Stefan Buana, Yogyskarta
- Parmeeran “Festival Kesenian Yogyakarta Ke0 With Post-Tropic’, Yogyaharta

- Parmeran "Penang George Town festrval”, Malaysia

- Pameran "Hitam Piutih Megenku With Post-Trople, Barak Stefar Buara,
Youpypakartn

- Parmsaran 'H.ugﬂh :Hglﬁrn-gyﬁ-‘h H.ld-i:'lingra'[""ﬂl:h Cakato Community,
Jogja Hational Museurn, Yogyakarta

= Parmeeran "Kembar Mayang', di Museum H, Widayat, Magelang

= Parmesran Ruwahan Aperran Maliobom #2 di gedung Disparda Maliobora,
Yogyakarta,

- Pamesran "Dolanan’ th bogia Matlonal Muteum, Yogyakiarta

- Piarnestan Fundrasting (SOEIL df Museuin Daen Tanah List, Yougakarts
» Pararan "Poat Caed’, di University of Colorsde, USA

- Parnasran “Sweat Seventeen’, di Via-Via Cafe, Yogyakarta

- Pameésran "Foresl P-rﬂn-l:l‘.dl Jogia Mational Museum, Yogyakarta
= (zalar Kreativitas Gidl "Besderl di Afas Kokl Sendin’ & Malobot, Yogyakarta

- Parneran Drawing, "Gambar Hitam Putih Yang Menggugah’ Museum Dan
Tanah Liat, Yogyakarta

= Parneran “Suar Slam”, df Omah Alas, Yogprakarta

- Parmeeran "BAKARA 847 di Jogja Galkery, Yogqyakara

- Pamaran Soni Rupa Geldar Kreativites Girli Saksi Mata’ di Malichora,
Yogyakarta

- Pameran dan Gelar Sen| Memperingat] Hut Anti Narkoties " Exhibitlon
Commarating The Day of Marcoties Trepass”, di Graba Pustaka, Yogyokarta

- Parmeran BARBARADCE, “Tribute 1o 5 Teddy.D7 ol Museum dan Tanah Liat,

Yogyakarta,
= Pameran "Patah Tumbeah Liar’, di Galerd Tahwn Mas, Kasongan, Yogyakarta

< Parmesran “Fring and Anspace”, di Kasongan, Yogyakata
- Pamaran Kelompok LK, di Galen Limangjawi, Magelang, lawa Tengah

- Parmeeran Peringatan ang Tahun OHD i Galed Lorandg Togyakaria
- Parmaran Bemama "Wgurmpulin Balung Fisal’ di Bentara Bedaya, Eakarta

10 | Pamemn Biawa Wae



2020

oA

- Pameran Seni Aupa BAHBARADOZ, "Negativity Positivily”, di SESAMA,
Yoyakarta

« Parnasrain Wirtual Manifesto 87 Gakeri Nasinnal Video Art Barsama Komunita
Basbsaradar Art Famila, daring Galen Masional Indonesa, labaria

- Live Painting Acara “Mural Kampung Taman? Tarnan Sari, Yogyakarta

- Barbaradoz Mermpersembahkan Lomba Lukis Anak “AKL BANGGA JADI
ANAK INDONESIAT Gardu Action, Parangkusume, Kretek, Bantul, DI Yagya-
larka

- Parmeeran Kernbulan 3 'Hg-um#r'lﬂ Galest L Katamsi, Insdshud Send
Inedoneian, Yooyakarta

= Parmweran Mandir Srawung &7 “WOATTANT Taman Sudays Yogyakats

- ICAF “Potilasan” Karya Kolektif Intitut Seni Indonesia, Yogyakarta

- Panmeran "BIASAWAE', di Galer Larora Yogyakarta

Pamermh Biaie Woe | 217
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Harlen Kurniavean
|I'l.rr:|r|i|: Ok Canvas, 1 20<100em
F021
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BUKIT HIJAU

Harlen Kurniawarn

Acrylic On Plywood, 56x70cm
2021

TEMAN

Harlen Kurniawan

Acrylic On Canvas, 70x70cm
0210
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AKHIR MUSIM HUJAN DI BUKIT
Harlen Kurniawan
Acrylic On Plywood, 122xB0cm
2021
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TIDAK MENYAMPAIKAN
APA-APA

Harlen Kurnlawamn

Acrylic On Woaod,

Tax36x5cm

2021

BIASA WAE

Harlen Kurnlawan

- Acrylic On Canvas, 65x45cm
2021

Pomeron Bose Wae | 25



MAWAR HITAM
Harlen Kurniawan
Mixed Media On Canvas 60x50em
2027
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Wahyu Prasetyn
‘Bagﬁiu'




WAHYU PRASETYO 'BAGIO’
Bantul, 17 Ohtobsr 1982

Alarnat rSonosswy Nod 10 AT 03, Ngestihar jo, Kasdhaen, Banbul 08
Ermall ¢ jormirnwabyu T 2isgmail.com

NoTelp CMEES AT 00505

Pendildan Sekolsh Menengah Seni Rupa (SMSH Yogyakarta
Penghargaan

p. v Jugara |l Lormba Lukis Ulang tehun Eemenkurmbam, Yogyakaria

Pameran Bersama

2001 = Parmneran "Hat Bumi® di Sebolsh Menengah Senl Rupa. Yogyakedta
- Parnieran “An | Kampung &1 dh SMSH Yogyakarta

007 - Pameran * 1000 Sensman™dil Gaiga Selsitan, Yogyskaria
- Parmeran "Anjang Kampung 8217 di Jog)s Conl=mporary, Jog)a Matisnal
Mrsewrn, Yogpakertn

2005 = Parmasramn “Save to Orang Hutan® di Jogia Matiora ] Museam, Yogyakarta
- Pamiran “Mengeneng fomo Mangue” di Karta Pustaka, Yogyakaris

2007 Pameran “Band Bajang® di Senturan Yogyakarta

HO08 - Pameran “Antaberaniah”™ o Kedsi Belakang, Yoqyakarta

2008 = Pameran Besukan o Lapas Natkotika kelas 1| & Slemian Yogyakarta

- Pameran “Uneg-Uneg "l Lapas Markotika kelas || A, Sleman Yogyakarta

F000 - Pameran di Lapgas Markotils kelas | A, Slerman Yogyakarta

Z0 | Pameran Bimg Woe



201

2012

216

2019

- Pameran di Lapas Markatils df Yooyakaris

» Lk Lukis Lilang: tahaen Ko me nkurmbam, Yogyakarta

- Parmeran HANE *Har Anti Narkotika Internasional™ Ghratama Pustaka,
Yougwakarta

= Pamsran &lumni SM5R di Yooymkaria

- Parmeran "TKASRT di Pun.ﬁnpn Art Space, 'i"-ugj:%.-‘t.l

= Parmweran “Arce Project™ di Tarnan S5ieea, Yegyakaria
= Pamsaran Onfine 75Gallery, lakarta

- Pameran "BIASA WAE® di Galeri Larong, Yogyakarta
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INSTROSPEKSI
Wahyu Prasetyo "Bagic”
Acrylic On Canwas; 100x120cm
2020

30 | Pameran oo War



STAY COOL BUT READY
Wahyu Prasetyo ‘Bagio’
Acrylic On Canvas,

1201 00cmn

2021

PERJALANAN 38
Wahyu Prasetyo ‘Bagic’
Acrylic On Canvas,
1100 1 0lom

2020
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VICTIM OF CHAOS
Wahyu Prasetyo 'Bagio’
Acrylic On Canvas, 100x120cm
2021

32 | Pemeran Baaso Wae



ASUHAN REMBULAN
Wahyu Prasetyo 'Bagio’

Acrylic On Canwvas, 100x120cm
2021

PENGKHIANAT KECIL
Wahyu Prasetyo ‘Baglo’
Acrylic On Canvas,

1009 0cim

2021

Pormeran Siges War 1 33
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TERBANGUMN
Wahyu Prasetyo ‘Bagis’
Acrylle On Canvas, 100x120em
2020

34 | Permerarm Qicias Wae







WAJAH ALAM
Adhik Kristiantoro, Harlen Kurniawan, Wahyu Prasetyo 'Bagio
Acrylic On Variable Dimention, 54x4B8x96cm
w0

36 1 Parmgrair Bioga Wi



Wahyu Adhik Harlen
Prasetyo Kristiantoro Kurniawan
‘Bagio’

22XFICM 42x31cm
4.2x91cm

Paamard A Booke Wad | 37



BUKITKU HIJAU
Adhik Kristiantoro, Harlen Kurnlawan, Wahyu Prasetyo Bagio'
Acrylic On Canvas, 100x7140cm
2021

38 | Pamigram Diais Was



Terima Kasih kepada:

Allah SWT
Barbaradoz Art Familia
Galeri Lorong
Bapak Rismanto Anjungan Tujuh Belas
Rachel Saraswati
Octalyna Puspa Wardany
Ridho Afwan Rahman
Arieza lcha
Suyud Wijianto
Keluarga Besar Canting Tengkorak
Marckis Tri Ariyanto Wibowo
Robby
Ronggo Prasanto
Adam Gruba
Ikbal Lubys
APA Band
Wiryo Warisno
dan segenap kerabat kerja serta kawan-kawan yang turut
mendukung
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